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ABSTRAK  
Penulisan ini bertujuan untuk memaparkan Peranan Dakwah Majelis Taklim Al-Fitrah Jaya 
Asri dalam Membangun Ekonomi Umat di Jaya Asri Kelurahan Entrop Distrik Jayapura 
Selatan. Adapun yang menjadi latar belakang penulisan ini karena konsep dakwah yang 
dilakukan Majelis Taklim Al-Fitrah Jaya Asri menggunakan metode dakwah secara bil hal, 
dengan pendekatan ekonomi.Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode teknik skala untuk mengetahui indikator penunjang yang dilakukan 
oleh kelompok Majelis Taklim Al-Fitrah Jaya Asri kaitannya dalam pembangunan ekonomi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh kelompok 
Majelis Taklim Al-Fitrah Jaya Asri melalui pendekatan perekonomian sebagai salah satu 
strategi dalam menyiarkan syi’ar Islam. efektifitas dakwah yang dilaksanakan dapat 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat khususnya di kompleks perumahan Jaya Asri.  
 
Kata kunci: Peranan Dakwah, Majelis Taklim, Ekonomi. 
A. Pendahuluan 
Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk –petunjuk agar manusia secara 
individual menjadi manusiayang baik,beradab, dan berkualitas. Selalu berbuatbaik sehingga 
mampu membangun sebuah peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang 
manusiawi, dalamarti kehidupan yang adil,maju, bebas dari berbagai ancaman , penindasan, 




Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalamIslam. Dengan dakwah,Islam 
dapat tersebar dan diterima oleh masusia. sebaliknya tanpa dakwah, Islam akan semakin jauh 
dari masyarakatdan selanjutnyaakan lenyap dari permukaan bumi. Dalam kehidupan 
masyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan yang agamais menuju terwujudnya 
masyarakat yang harmonis dan bahagia.Agama Islam yang disiarkan melalui dakwah dapat 




 Dakwah merupakan salah satu kewajiban yang harus dijalankan umat manusia, sesuai 
dengan firman Allah swt dalam QS. An-Nahl/16: 125 
                                                           
1
Moh. Ali Aziz,Ilmu Dakwah (cet. 1 ; Jakarta: Kencana,2004) h. 1 
2
 Umer Chapra, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Cet. I;Jakarta: Gema Insani Press, 2000) h.4 
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Terjemahnya: 
“seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dari pelajaranyangbaik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. sesungguhnyaTuhanmu dialah yang 
lebihmengetahuitentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 




Firman Allah di atas merupakan landasan proses kegiatan dakwah dan penerangan 
dakwah dalam pelbagai masyarakat. Objek dan sasaran dakwah yang berupa manusia, yang 
harus dibimbing dan dibina mrenjadi manusia yang beragama sesuai dengan tujuan dakwah. 
Objek tersebut dapat dilihat dari aspek psikologis yang memiliki variabilitas (kepelbagaian)  
yang luas dan rumit,menyangkut pembawaan dan pengaruh lingkungan yang berbeda-beda.  
Salah satu naluri manusia sebagai makhluk sosial adalah kecenderungan hidup 
berkelompok atau bermasyarakat sehingga dibutuhkanlah yang namanya interaksi 
sosial.Dalam interaksi sosial ini, penulis mencoba menerapkan konsep dakwah dalam 
kelompok majelis taklim yang berada dilingkungan perumahan Jaya Asri kelurahan Entrop 
Disktrik Jayapura Selatan, dengan menggunakan metode dakwah secara bilhal, melaui 
pendekatan ekonomi.
4
Halinipenulis lakukan, karena padadasarnya kondisi perekonomian 
masyarakat yang berada dilingkungan perumahan Jaya Asri memiliki pendapatan yang 
berkecukupan, serta ingin mengetahui sejauh mana peranan pendekatan dakwah dalamkonsep 
ekonomi yang ada di perumahan Jaya Asri kelurahan Entrop. Penulis mencoba melakukan 
penelitian melalui pendekatan ekonomi dikarenakan taraf hidup masyarakat yang ada 
dikelurahan Entrop Jaya Asri memiliki pendapatan yang berkecukupan.sehngga dengan 
harapan, bahwa melalui pendekatan dua sisi yang berbeda ini, yakni pendekatan dakwah dan 
ekonomi, diharapkan kegiatan MajelisTaklimAl-Fitrah Jaya Asri bisa lebih meningkat. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana metode dakwah yang dilakukan oleh kelompok Majelis Taklim Al-Fitrah 
Jaya Asri dalam meningkatkan perekonomian? 
2. Sejauh mana peranan Majelis Taklim Al-Fitrah Jaya Asri dalam usahanya membangun 
perekonomian kelompok melalui pendekatan dakwah? 
                                                           
3
 Departemen Agama Republik Indonesia,al-Qur’an dan Terjemahannya  (Ed. Revisi ; Jakarta,1998), 
h.623 
4
H.M, Arifin. Psikologi Dakwah;Suatu Pengantar (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000) h.6 
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3. Faktor apa saja yang memberikan peluang terhadap dakwah yang dilakukan oleh 
kelompok Majelis Taklim Al-fitrah Jaya Asri guna meningkatkan taraf perekonomian?  
C. Tujuan Penelitian 
Untuk  mengetahui faktor apa saja yangdapat memberikan pengaruh dakwah terhadap 
kelompok Majelis Taklim Al-Fitrah Jaya Asri dalam penerapan manajemennya guna 
peningkatan ekonomi umat,khususnya yang berada di lingkungan perumahan Jaya Asri. 
 
D.Pembahasan 
A. Selayang Pandang Perumahan Jaya Asri 
 Perumahan Jaya Asri adalah salah satu kompleks perumahan yang berisfat permanen 
dan diperuntukkan bagi mereka yang membutuhkan rumah secara cepat. perumahanini di 
bangun langsung oleh PT. Satya Kencana Bakti Provinsi Papua pimpinan Bapak Hendrik, 
seorang pengusaha Tiong Ho, yang telah memiliki perusahaan dalam bentuk Perseroan 
Terbatas (PT). 
 Perumahan Jaya Asri terletak di kota Jayapura, kelurahan Entrop Distrik Jayapura 
Selatan. Letaknya di atas puncak sebelah selatan pegunungan Entrop.walaupun berada di 
puncak, namun bukan berarti perumahan Jaya Asri jauh dari pusat keramaian kota, karena 
letaknya berada dalam lingkungan kota Jayapura.  
 Sasaran transportasi sangat lancar, karena untuk masuk keperumahan ini hanya 
berjarak kurang lebih 20 meter dari jalan raya, sehingga tidak menyulitkan aktifitas 
perekonomian masyarakat yang mendiami perumahan Jaya Asri kelurahan Entrop. 
 Masyarakat yang berdomisili di perumahan Jaya Asri adalah Plural (campuran), yang 
terdiri dari pegawai BUMN, pegawai BUMD, Pegawai Negeri Sipil (PNS), pengusaha, 
pedagang. Masyarakat ekonomi ke bawah juga telah mendiami perumahan Jaya Asri, 
sehingga mereka yang mendiami kompleks Jaya Asri pun bukan berarti mereka yang telah 
hidup berkecukupan. 
 Kompleks Jaya Asri memiliki 7 RT dan 2 RW,memiliki kurang lebih 150 KK yang 
beragama Islam.dalamkesehariannya, perumahan Jaya Asri boleh dikatakan relatif aman, 
karena masyarakat yang berdomisili berasal dari berbagai suku, namun mereka hidup rukun 
dalam suasana kekeluargaan, meskipun berbeda keyakinan. inilah yang menjadi alasan 
mengapa perumahan Jaya Asri praktis tidakmemberikan permasalahan sosial masyarakat.  
B. Penerapan Metode Dakwah Majelis Taklim Al-Fitrah Jaya Asri 
Kegiatan dakwah yang dilaksanakan telah berjalan secara kontinyu yang diikuti oleh 
kumpulan ibu-ibu yang berada di lingkungan perumahan, dengan keseluruhan kelompok 
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Majelis Taklim sebanyak 175 orang.Pelaksanaan dakwah yang dilakukan dalam 
meningkatkan efektifitasnya berdasarkan kegiatan seperti kegiatan rutin setiap bulan dalam 
pengajian RW dan kegiatan rutin setiap bulan dalampegiatan pengajian RT. 
Meskipun dalam pemenuhan kebutuhan ekonominya berada pada taraf sejahtera, 
namun kegiatan pendidikan keagamaan, kelompok ibu-ibu khususnya masih membutuhkan 
bimbingan.hal inilah yang menjadikan kelompok Majelis Taklim Al-Fitrah merasa ikut 
terpanggil dan bertanggungjawab dalam pelaksanaan bimbingan tersebut. 
Penerapan metode dakwah yang dilakukan oleh kelompok majelis taklim sangat 
efektif dan efisien, karena pelaksanaan dakwah yang dilakukan secara rutin, dan dibagi dalam 
beberapa komponenobyek dakwah, sehingga metode yang digunakan pun, menggunakan 
beberapa metode antara lain: 
1. Metode hikmah ; metode ini dilakukan yang sasarnnya adalah orang-orang intelek dan 
orang-orang yang berpendidikan.penerapan metode dakwah terhadap mereka diiringi 
dengan ucapan yang logis, tepat, serta dalil-dalil yang sifatnya memperjelas bagi 
kebenaran yang disampaikan; 
2. Metode Wal Mauizatil Hasanah; sasarannya adalah orang-orang yang awam. Materi yang 
disampaikan didasarkan pada daya tangkap jamaah, dan tidak menggunakan bahasa-
bahasa yang sifatnya asing; 
3. Metode Wajadiluhum Billati Hiya ahsan; metode yang diterapkan ini dilakukan dengan 
cara berdiskusi maupun bertukar pikiran, sehingga menghargai pendapat dalam 
berdiskusi sangat dituntu, sehingga memberikan kepuasan dan kelegaan terhadap obyek 
dakwah. 
C. Faktor penghambat dan faktor penunjang dalam pelaksanaan pembinaan  
dakwah di Jaya Asri. 
Aktifitas kegiatan dakwah yang dilakukan meskipun dapat dikatakan berhasil dalam 
pembinaannya, namun tidak sedikit hambatan yang ditemui dalam melakukan pembinaan 
terhadap kelompok ibu-ibu.beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan yang 
dilakukan oleh kelompok majelis taklim Al-Fitrah Jaya Asri, antara lain: 
1. Faktor pendidikan; 
Faktor ini sangat mempengaruhi pola manajemen pendidikan yang diterapkan.Hal ini 
disebabkan karena rata-rata kelompok ibu-ibu yang ikut dalam kegiatan adalah 
notabene isteri-isteri pegawai, baik PNS, BUMN maupun isteri pegawai 
BUMD.sehingga terkadang yang muncul dalam kegiatan adalah sifat arogansi 
pendidikan setiap individu. 
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2. Efisiensi waktu; 
Padatnya kegiatan-kegiatan individu dalam beraktifitas sangat memberikan pengaruh 
terhadap efektifitas dakwah yang dilakukan.Tak urung, kegiatan dakwah yang 
dilakukan terkadang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
3. Minimnya pengetahuan tentang nilai-nilai keagamaan; 
faktor yang ketiga ini sangat dominan dimiliki oleh para ibu-ibu yang berada di 
lingkungan perumahan Jaya Asri, meskipun tidak seberapa besar dengan ibu-ibu yang 
berpendidikan setingkat sarjana, namun sangat mempengaruhi jalannya kegiatan 
dakwah yang dilakukan. sehingga terkadang materi yang disampaikan terulang-ulang. 
Berikut tabel jenjang pendidikan yang dimiliki oleh ibu-ibu jama’ah majelis taklim 
Al-Fitrah Jaya Asri kelurahan Entrop. 
Tabel 1 
Kelompok Lulusan Frekuensi Presentase (%) 
Sekolah Dasar 5 10 
SMP 10 20 
SLTA 20 25 
Perguruan Tinggi 40 75 
Jumlah 75 100 
 
Selain penghambat dalam tingkat  pendidikan, penulis juga dapat gambarkan  dalam bentuk 
tabel terhadap pengaruh efisiensi waktu dalam pelaksanaan kegiatan dakwah. 
Tabel 2 
Kelompok Lulusan Frekuensi Presentase (%) 
1 x dalam sebulan 75 50 
2 x dalam sebulan 60 20 
3 x dalam sebulan  25 20 
Setiap minggu 15 10 
Jumlah 175 100 
 
Aktifitas keseharian ibu-ibu dalam ikut serta berkarier guna membantu pemenuhan 
ekonomi dalam kebutuhan sehari-hari juga mempengaruhi efektifitas pertemuan kelompok 
majelis taklim Al-Fitrah Jaya Asri.Di bawah ini penulis gambarkan dalam bentuk table 
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tentang frekuensi aktifitas ibu-ibu dalam pemenuhan ekonomi keluargadan mempengaruhi 
presentase pertemuan. 
Tabel 3 
Jenis Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) 
Ibu Rumah Tangga 25 15 
PNS 70 25 
Pengusaha 15 10 
BUMD 25 15 
BUMN 20 20 
Wiraswasta 20 20 
Jumlah 150 100 
 
Selain faktor penghambat terdapat beberapa indikator penunjang kegiatan Majelis 
Taklim Al-Fitrah Jaya Asri kelurahan Entrop, antara lain: 
1. Tersedianya sarana dan prasarana dalam melakukan pembinaan majelis  
taklim Al-Fitrah Jaya Asri; 
2.  Penerapan manajemen dakwah yang rapi, sehingga peluang kegiatan dakwah dapat 
terbuka lebar. 
3.  Kesadaran jama’ah yang cukup tinggi juga memberikan peluang dalam meningkatkan 
aktifitas dakwah. Meskipun dengan tariff penghidupan dan pendidikan yang boleh 
dikatakan di atas rata-rata. 
 
D. Efektifitas dakwah terhadap peningkatan ekonomi di lingkungan majelis taklim  Al-
Fitrah Jaya Asri. 
 Kegiatan dakwah yang dilakukan selain memberikan bimbingan dibidang pendidikan 
Islam, berbagai macam program kerja yang dibuat dan dilaksanakan oleh majelis taklim Al-
Fitraj Jaya Asri, meskipun program kerjanya tidak tersusun secara legalitas dalam organisasi, 
namun dalam operasional di lapangan Nampak bahwa majelis taklim Al-Fitraj Jaya Asri turut 
memberikan kontribusi dan sumbangan yang berarti terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat yang bermukim di kompleks Jaya Asri khususnya yang tergabung dalam majelis 
taklim Al-Fitraj Jaya Asri.  
 Salah satu kegiatan yang palin menonjol adalah upaya peningkatan perekonomian bagi 
masyarakat yang membutuhkan bantuan dalam mengembangkan usaha guna pemenuhan 
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kehidupan sehari-hari.Jenis bantuan yang dibuat adalah membuka usaha simpan pinjam bagi 
mereka yang membutuhkan untuk membuka usaha atau lainnya. 
 Usaha pinjaman ini, selain diperuntukkan oleh anggota, juga mereka yang belum 
tergabung sebagai anggota, sebagai wujud kepedulian jama’ah. Saat ini majelis taklim Al-
Fitrah Jaya Asritelah memberikan pinjaman usaha kepada mereka yang membutuhkan hamper 
mencapai 60 orang, yang semuanya berdomisili di perumahan Jaya Asri. 
 Berikut di bawah ini, penulis memberikan sampel jumlah peminjam dan besarnya, 
guna dapat dijadikan tolak ukur dalam pengembangan usahanya. 
 
Tabel 4 
Besar pinjaman Jumlah orang Jumlah Bulan Bunga+Modal/Bln 
Rp. 1.000.000 10 10 Rp.110.000 
Rp. 2.000.000 20 10 Rp.220.000 
Rp. 3.000.000 10 10 Rp.330.000 
Rp. 4.000.000 - - - 
Rp. 5.000.000 1 10 Rp.550.000 
 
Tabel 5 
Anlisa Tabel Pinjam KSP 
Pinjaman Rp Bunga 
(20%) 






100.000 20.000 10.000 4.000 30 hari 120.000 
250.000 50.000 20.000 10.000 30 hari 300.000 
500.000 100.000 50.000 20.000 30 hari 600.000 
1.000.000 200.000 100.000 40.000 30 hari 1.200.000 
(Sumber : Nasabah KSP Jaya Asri) 
 
Dari dua tabel yang penulis gambarkan di atas, dapatlah kita mengambil analisa 
perbandingan antara modal usaha yang diberikan oleh majelis taklim Al-Fitrah Jaya Asri serta 
modal usaha yang diterapkan oleh Koperasi Simpan Pinjam yang bersifat Konvensional. 
Berikut ini penulis menggambarkan hasil wawancara penulis dengan kelompok 
majelis taklim Al-Fitrah Jaya Asri dalam bentuk table sebagai bahan hasil penelitian terhadap 
efektifitas dakwah yang dilakukan. 
Tabel 6 
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Apakah selama ini aktifitas dakwah majelis taklim Al-Fitraj Jaya Asri, telah 
memberikan pengaruh  terhadap peningkatan ekonomi di perumahan Jaya Asri? 
No Alternatif Frekuensi Presentase (%) 
1. Berpengaruh 50 50 
2. Belum Berpengaruh 15 30 
3. Tidak Sama Sekali 10 20 
 Jumlah 75 100 
Tabel 7 
 
Apakah dalam pelaksanaan dakwah majelis taklim Al-Fitraj Jaya Asri, telah 
memberikan kontribusi terhadap pembinaan keagamaan di perumahan Jaya Asri? 
No Alternatif Frekuensi Prosentase (%) 
1. Memberi Kontribusi 50 50 
2. Belum Berpengaruh  15 30 
3. Tidak Sama Sekali 10 20 
 Jumlah 75 100 
 
Tabel 8 
Pernahkah dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan, kelompok majelis taklim 
memiliki hambatan dalam mengefektifkan dakwah di perumahan Jaya Asri? 
No Alternatif Frekuensi Prosentase (%) 
1. Sering Terhambat 40 50 
2. Kadang-kadang  20 30 
3. Tidak Pernah 15 20 
 Jumlah 75 100 
Tabel 9 
Apakah dalam membuka usaha simpan pinjam modal terhadap masyarakat di 
perumahan Jaya Asri, dapat memberikan jalan keluar bagi pemenuhan kebutuhan sehari-hari? 
No Alternatif Frekuensi Prosentase (%) 
1. Menunjang  40 50 
2. Kurang Menunjang 20 30 
3. Tidak Sama Sekali 15 20 
 Jumlah 75 100 
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Apakah dengan adanya usaha yang dilaksanakan oleh majelis taklim Al-Fitrah, 
memberikan perubahan terhadap tingkat penghidupan masyarakat kompleks perumahan Jaya 
Asri? 
No Alternatif Frekuensi Prosentase (%) 
1. Ada Perubahan 55 50 
2. Sedikit Perubahan   10 30 
3. Tidak Sama Sekali 5 20 
 Jumlah 75 100 
 
Dari beberapa tablel di atas memberikan gambaran pengaruh yang signifikan terhadap 
efektifitas dakwah yang dilakukan oleh kelompok majelis taklim Al-Fitrah Jaya Asri, 
terutama dalam upaya membangun perekonomian umat. 
 
D. Kesimpulan 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kegiatan dakwah yang dilaksanakan di komleks perumahan Jaya Asri,khususnya yang 
digerakkan oleh kelompok majelis taklim Al-Fitrah Jaya Asri pada dasarnya adalah upaya 
pembinaan keagamaan terhadap kelompok muslim yang berada di perumahan Jaya Asri, 
dengan menerapkan metode dakwah melalui pendekatan perekonomian, sebagai salah 
satu strategi dalam menyiarkan syi’ar Islam. 
2.    Bahwa efektifitas dakwah yang dilaksanakan oleh kelompok majelis taklim Al-Fitrah 
Jaya Asri dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat, khususnya masyarakat 
yang berada di kompleks perumahan Jaya Asri  bukan menjadikan kegiatan 
perekonomian sebagai tujuan, karena pemberian usaha dalam bentuk pinjaman modal, 
hanyalah salah satu solusi dalam merekrut umat Islam untuk lebih membangun 
komunikasi aktif dengan oleh kelompok majelis taklim Al-Fitrah Jaya Asri, sekaligus 
sebagai sarana dalam membangun nilai-nilai ukhuwah Islamiyah. 
3.   Dalam melakukan pembinaan terhadap masyarakat, pengurus  kelompok majelis taklim 
Al-Fitrah Jaya Asri memadukan antara konsep dakwah dengan konsep ekonomi, guna 
memberikan solusi terhadap masyarakat,bahwa segala aktifitas dakwah Islam tidaklah 
terbatas pada membahas persoalan ubudiyah, namun lebih dari itu, bahwa konsep 
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mu’malah dapat dipadukan, sebagai upaya dalam meningkatkan ketaqwaan kepada Allah 
swt, dan membantu orang-orang yang membutuhkan dalam praktek mu’amalah. 
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